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RINGKASAN PENELITIAN

Kompetensi Sosial dan Kepuasan Hidup (Life Satisfaction) di Kalangan Manula,

Mahajudin, M.S. & Suryanto. 2000, 51 hal.

Penslitian ini memiliki (ujuan antara lain seperti bestkut: (1) untuk mengetain
apakah ada korelasi positif antara kompetensi sosial dengan kepuasan hidup di kalangan
manula. (2) untuk mendapatkan deskripsi tentang kompetensi sosial dan kepuasan hidup
di kalangan manula, dan (3) untuk mengeiahui hubungan beberapa variebel demografi
seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, kesehatan, tingkat pendidikan yang terkait dengan
kompetensi sosial dan kepuasan hidup.

Subyek penelitian ini adalah para manula di Surabaya dengan usia 56 tahu ke
atas. Para manula ini umunya orang tua atay keluarga para mahasiswa Psikologi Unair.
Jenin kefamin pria dan wanita dengan tingkat pendidikan SD hingga Pergurvan Tinggi.
Pekerjaannya ada yang pensiunan ada pula yang tidak bekerja. Tingkat kesehatannya ada
yang tidak pernah sakit dan ada pula yang sakit-sakitan,

Kompetensi sosial dinkur dengun kuesioner yang mencerminkan kemampuan
subyek untuk melakukan aktivitas sosial yang bermanfamt dan adaptasi terhadap
lingkungannya. Hasil uyi reliabilitas alat vkor ini cokup tinggi, yaitu 0,77 52 dengan
aitem valid 16 dari 20 ailem.

Kepuasan hidup dinkw dengan kuesioner LSI-Z yang dibuat oleh Neugarten dkk.
Hasil w)i reliabilitas diperolel koelisien alpha sebesar 0,5630. Dari 18 aitemt yaug
digunakan, maka terdapat 13 aitem yang valid.

Dari penelitian ini dapatlah dibuat simpuojan sebagai berikot: (a) Terdupat

korelasi positif antara kompetensi sosial dengan kepuasan hidup, (b) Tinggi-renduhnys
(¢} Kepuasan hidup pria lebih tinggi dibandingkan wanita,.(d} Kompetensi sosial tidak

terbedakan oleh variabel-vanabel seperti: jenis kelamin, usia, teman hidup/tinggal, jenis
pekerjaan, kesehatan, dan macam kebutuhan yang dinginkan,(e) Kepuasan hidup tidak
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ferbedakan/berkorelasi oleh vasiabel-variabel seperti:  tingkat pendidikan, teman
hidup/tinggal, jenis pekerjaan, kesehatan , dan macam kebutuhan.

Beberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini antara lein: (a) Subyek
penelitian ini lebih banyak usia manulz awal (sekitar 60}, Kondist tersebut masih
memungkinkan orang masih bisa berbual banyak Oleh karena itu untuk penelitian
mendatang disarankan agar populasi diperluas jumlah dan jangkauannya, (b)
Mewawsncari manula merupakan ketrampilan tersendird. Oleh karena itu bila meneliti
usia lanjut, para pewawancara periu diberikan pelatihan terlebih dahulu, (¢} Oleh karena
pendidikan berpengaruh pada komipetensi sosial maupun kepuasan hidup manula, pars
manula sebatknyz tetap untuk meundapatkan pendidikan (formal /nonformal) untuk
menambah wawasan dan mengisi kesibukannya

(Fakultas Psikologi Universitas Airlangga: SF, Rekior No. 8402/J03/PP/1999)
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami haturkan untuk Allah swt alas rahmat dan karunianya,
sehingga penelitian mengenai “kompetensi sosial dan kepuasan hidup dientara manula™
d;ipat terselesaikan tepat waktu.

Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya peningkatan kualitas sebagai peneliti.
Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai bentuk pelaksanaan tri darma pergurvan tinggi.

Kami menyadari akan banyaknya kekurangan dalam peneltitan ini, mulai dari
pengetikan hingga sejumlah isinyn. Oleh karena itu saran dan masukan yang positif
sangal kany harapkan,

Teritna kasih kami sampaikan kepada Rektor dan Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga atas dana dan kesempatan yang diberikan untuk penelitian ini.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan dosen dan adik-adik mahasisw:.a
yang siap membantu dalam pengumpulan literatur maupun data,

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca , dan khususnya para manmia

Amin,

Surabaya, Pebrevari 2000

Penyusun
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BAB I PENDAHULUAN(,_ — 1%
1. Latar Belakang Masalah \\ ont®

(-
. . - . * V—F'-.r LIRS .
Setiap manusia tidak peduli stapa. dan sebagai apu. pada suatu titik tertentu pasti

akan mempertanyakan apa arti dan makna hidup yang dijalaninya. Pencarian akan
makna ini menjadi pusal dinamika kepribadian manusia, sehingga keinginan akan arti

v wahna datan hidup ini merupakan kekuatan motivasional yang paling mendasar
dalam dir1 manusia (Frankl, 1984).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Erik H. Erikeon (dalam Schwartz & Peterson,
1979) menyebutkan bahwa kematangan atau maturitas merupakan tujuan akhir dalam
tahap perkembangan psikososial kepribadian. Dalam tahap ini subyek memiliki tugas
perkembangan agar menjadi manusia yang “integratif’ bila berhasil atan menjadi
manusia yang mengalami “keputusasaan” apabila gagal. Bentuk keberhasilan tugas
perkembangan tersebut adalah juga yang dikenal dengan istilah  kesejahteraan /
kebahagiaan hidup.

Kesejahteraan ada yang bersifat obyektf dan ada pula yang subyektif
Kesejahternan obyektif terkait dengan kesesuaian antara penilaian orang lain dengan
subyek yang menjalani hidup dalam melihat kesejahteraan itu sendiri, sedangkan
kesejahteéraan subyektif terkait dengan persepsi masing-masing individu dalam melihal
makna dan keberhasilan hdupnya

Penelitian Gerontologi di Australia dan sekilarnya telah mengidentifikasi
beberapa faktor kontekstual yang berhubungan dengan usia lanjut ini, seperti masalah
kesehatan, baik yang diukur secara obycketif maupun dengan rating sendiri (Wenger,

Davies, Shatahmasebi, & Scott. 1996, dalam Ranzijn & Luszcs, 1999)
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Kesejahteraan subyeldif (subjective well-being) seringkali menjadi fokus
perhatian dalam penelitian psikologi. Salah satu beniuk kesejahiteraan subyektif adalah
kepuasan hidup (ife satisfuction) {Divner & Diener, 1995),

Pengukuran tentang kepuasan hidup merupakan studi manula dari berbagai
;;opulasi yang populer ( Baivewu & Jegede, 1992). Kepuasan hidup menwpakun ukuran
umum kondisi afektif dasi pars manula Jdi usia senjn.  Karena sifatnya afekuf, maka
suasana hati (mood) tkut berpengaruh dalam menilai kepuasan hidup seseorang.

Pencittian tentang penyebab kepuasan hidup cukep banyak, diantaranya:
L pranas il iy (Materi) dan barga dire (Diener & Diener, 1992), usia (Richard
Schuitz, 1982, dalam Pertmutter & Hall, 1985), dan keschatan di samping kelas sosial,
interaksi sosial, stafus perkawinan, pertnahan, dan transportasi (Perimutter & Hall,
1985).

Baberapa variabel penelitian yang digunakan untuk menguji hubungan dengan
variabel kepuasan hidup telah dilakukan, seperti: {(a) vanabel kepribadian (Campbell,
1981), (b) peudapatan {Veenhoven, 1991), (c) dukungan sosial keluarga (Casnpbell,
1981), dan (d) harga diri (Diener & Diener, 1995), (&) variabel demografis {(Baiyewu &
Jegede, 1992).

Kepuasan hidup dan penyesuaian diri di usia somja sangat tergantung pada
beberapa Taktor. Tetapi menurut studi klasik, kepuasan kerja memiliki hubungen yang
kecil dengan usia itu sendiri. sedangkan dengan aspek kesehatan merupakan faktor vang

penting, disamping faktor-faktor seperii : uang, kelas sosial, status perkawinan, rumah

yang layak, sertu banyaknya interaksi osial (Ryft, 1989).
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Dulin penelitiannya itu, Dicner & Dicner (1995) berusaba menghubungan
Vil s e poazans dNp dengan hirea dint (seff esieem) secara lintas budaya. Hasil
penelitian Dieaer & Diener (199%5) menunjukkan bahwa pada budays masyarakat
kolektil, aspek sosial separti pertenuanat dan kelwawrga sangat besar pengarubaya
terbadap kepuasan hidup bitn dibundingkan dengan masyarakat individualis. Hasii
penelitian itu tampakayn benwe datin kenyatasnnya, mengingal dalam pertemanan dan
hubuttgan keluarga, seseorane bisa mendapatkan afekst. Bila afeksi didupatkan maka
kepuasan jugu didapatkan. Alasan lainnya, hubnngan keluarga dan pertemanan yang
Jelek bisa digambarkan sebaga bennk hakmnnan.

Dalam penehittan im, aspek  kepuasan Lidup manuia akan dikaitkan dengan
kompetensi sosialnya Fompetensi sosial merupnkan variabel yang bersumber dari
kawrakteristik pribadi. Fompetensi sosial selwn mesupakan aspek kognitif (terutama
persepsi) juga merupakan ketrampilan antar personal individu {Bee, 1994). Dengan
kompetensi sostal, seseorang ewpersepsi  tentang  kemampuan  diringa  dan
wempersepsi  ketrampilan  antwr persovaluya  Sebagai konsekuenst  duri  adanya
kompetensi sosial in ada orang vang merasa mampu dan ada pula vang tidak mampu.

Bila kompetensi sosial seseorang tte tinggi, muka individu akan berusaha untuk
amenugkitkan kebuinhan dirmya dan masih akan benwaba ontuk mengalankan peran
sosialnya, sedungkan bila individu merasa tidak memniliki kompetensi sosial, dirinya
memjiadi menverah terbadap inghkungan don merasa fiduk bergnny (uselessness),

Karalteritik yang menonjol dari manula adalah muonculnys gejalu-gejnla
kemunduran baik fisik mauvpun psikologisnya. Sejumiah comtoh akibat mundumya

tungsi-funge diri (lisik dan non Dsik) karena usia tua lelah banyak mendapal sorotan.
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Ketika Suharto menjadi Persiden RI di usia 73 tahun, banyak orang meragukan akan
kemampuannya. Begitu juga ketika Ronald Reagen menjadi presiden Amerika Serikat di
usia 70 tahus, kritik publik juga diarabhkan pada keragean akan kemampuannya dalam
memimpin negara (Durkin, 1995).

| Usia senja merupakan masa terjadinya proses adaptasi terhadap perubahan-
perubahinn dan keberhasilan di usia senjn dapat didefinisikan sebagai keberhasilan dalan
berac.laplasi (Ranzijn & Luszcz, 1999). Dari pendapat tersebut tampakn babwa
kemampuan adaptasi dituntut oleh para manula agar mencapai kesejahteraannya.
Taparnys. dan penyanisn g juga mencernnnkan bahwa kompetensi individu
menjadi salah satu tolok kesuksesan hidup di usia senja senja.

Kalan di usia senja sescorang masih mampu berbuat banyak untuk diri dan
lingkungan, tentunya orang tersebut akan memiliki sejumlah kepuasan tersendiri, Orang
bisa puar karena fisiknya masilh sehat. Orang tua bisa puas karena masih dibutuhkan
oleh lingkungannya. Oranyg (ux bisa puas kareus saran-sarannya masih diperfukan oleh
masyarakat sekitarmya. Dengun wemperhatikan betapa pentingnya kompetensi sosial
dalam terbentuknya kepuasan ini, maka diasurasikan bahwa bila kompetensi sosial tinggi
maka kepuasan hidup akan dapat diraih,

Untuk memabhami lobth lanjut gambwan nengenai kompetensi sosial dun
kepuas;an hidup di antara manula, dalam penelition ini juga disertakan faktor-faktor
demografis. Beberapa variubel demografis tersebut antara lain: jenis kelamin, usia,
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, tempat tinggal manula, dan kebutuhan yang

diperlukannya. Penyertaan variubel mn dilakukan karena penelitian tentang kepuasui
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hidup di Nigerin yang dilakukan oleh Baiyewn & Jegede  (1992) jugn menurjukian

pengarieh vang signifikan.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih tertokus, maka ada beberaps batasan masalah yang
perlu diberikan, diantaranya:

a. Kompeteust sosial werupakan persepst wkan kemampuan seseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatin dan kemampuan antar personal dengan orang di suatu
lingkusgan lertentu

b. Kepnasan hidup menipakan ukoran afekti! temtang keberhagilan seseorang dalwn
menjsiani kehidupannya.

c. Manula merupakan kondisi lisik dan psikologi yang ditandai dengan menuruniya
fungsi tubuh dan peran sovialnya. Datasan munula ditetapkan dalam penelitian ini
ditentukan berdasurkan PP No 32/1979 yung isinya tentang batas pensinn pegawii

negert sipil.

3. Rumusan Masaiah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapatiah diremuskan pertanyaan
masulah: apakah ada hubungan antara kompetenst sosial dengan kepuasan hidup?™,
Asumsinya adalah samakin inggr inghat kompetes) sosial semakin tinggi pula kepuasan

hidupnya
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BAB 11 TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1. Kepuasan Hidup

A. Pengertian

| Kepuasan hidup pada manuli merupakan nkuran kondisi afektit’ umum seseorung
(Baiyewu & Jegede. 1992). Kondisi afektif umum dalam hal ini mengandung pengertian
adanys uusur perusasn  senang ataupun susah, sedih ataupun gembira, cinta ataupun
benci akan kehidupan sesvorung,

Kepuasan hidup juga dipandang sebagal reakst evaluatif seseorang rerhadap
kehidupannya. Sebagai bentuk evaluasi, dalam kepunsan hidup ini lerjadi evahisi
secara kognitif atau evaluasi secara afektif (sebagai reakasi emosional) terhadap
kehidupannya (Diener & Diener, 1995).  Oleh karenu itu individu yang hidupuya pras
maka akan ada perasaan positif alan menyensngkan di dalam hidupnya.

Pandangan Diener & Diener {1995) di atas bila dicermali sangal mirip atan
bahkan sama dengan konsep sikap seseorang terhadap suatu obyek. Analogi ini muncul
karena sifat evaluatifiva, terutama dalam unsur afektifnya. Apabila pengertiannya sama,
maka kepuasan hidup seseorang sebenarmya adalah sikap positif seseorang terhadap
kehidupan orang tersebut.

Kepuasan hidup di usia semja sangat tergantung pada beberapa fakior (RviY.
1989). Kepuasan hidup ditentukan oleli bagaimana individu mendefinisikan fungsi-
fungsi dirinya secara positif. Kepunasan hidup juga ditentukan oleh orientusi terhadap

orang lain dan keterlibatan orang lain.
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Havighwst (dalam Schwurtz & Peterson, 1979) dengan feori aktivitasnya
menyatakan kepuasan hidup di usia tua merupakan dimensi yang amat penting bagi
kehidupan manusia Hal itu discbabkan karena orang yang paling sukses di usia tua
adalah orang yang mampu memelibari tingkat pelibatan duan ukiivitas sosial tertinggi
terlutama aktivitus fistk. Ofeh kwena tn dalam peugukuranonya, aspek-aspek seperti
interaksi sosial, pefibatun ego dalmn peran sosial, dan perubahan peran sosial memegang
peran yang utama dalam pengukuran aspek perilake yane terkait dengan kepuasan hidup
int.

Mengacy dari beberupa pendapat tersebut di atas, kepuasan hidup nierupakan
penilaian afektif (positif) tentang tercapainya harapan individe mavpun harapan peran
sosininya. Dalam peagertian int adu wiswr evalvatifnys dan ada unser interkasi seita

peran-peran sosial sebagas benfuk perilaky manifesnya.

B. Ciri-ciri
Havighurst. dkk { dalam Schwatz & Peterson, 1979) menunyukkan sejumbah ciri-
cirt orang yang memiliki kepuasan hidup tinggi. Memmnutnyn, semakin tinggi tingka
kepuasan hidup seseoriang, orung fersebut wkan memiliki ciri-cin seperti bertkut:
{a) Mendapat kenikmatan duri aktivitay kese hurtunnya.
Kenikmatan akan ditandani dengan kesenangan / keceriaan dan tanpa beban dalam
menjalankan kegiatunnyy schari-hari.

(b) Memandang hidupnya penuh arti.
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Hidup bukannya sesuaty yang sin-sia, ofeh kasvens itu orang yang puss hidupnya akan
selaly berbuat untuk hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi dirinya dan
lingkungannya.

(¢) Munculnya keyakinan akan tercapainya tujuan hidup.

. Hidup bukannya tidak bertujuan, meininkan ada suraran yang perlu dicapai. Orang
yang kepuasan hidupnya tinggi akan merasa mampu dan selalu berussha untuk
mencapai kebahagiaan hidupnya.

(oY Meazitihii citra diet yang posiisfl Cilsa dirt seseorung skin mencerminkan bagaimuny
seseorang mempersepsi dan menyikapinya. Bila citra divinya positif. seseorang akan
bangga dan mensikapi dirinya secura positif.

(e} Mampu memelthara kebahagiaan, sikap optimistik dun mood yang baik.
Mempertahankan kebabugiaan merupakan usaha yang lidak mudah, namun seorang
yang memiliki kepuasan hidup akan bisa mempertahankan kebahagiaannya dengan
sikap penuh optinisme serta snasana hati yang baik.

Kurang lengkaprya karakteristik di atas skan menunjukkan kurang tingginya
kepuasan hidup. Akibat dari semua itv akan muncu! perasamn-perasaan seperti tidnk
senang terhadap apa yang dikerjakan, hidupnya sia-sia, putus asa, dan sebagainya.

Hurlock (1980) juga menulis, baliwa orang yang memiliki kepuasan hidup itu
memiliki tiga ciri-ciri, (3 A), yaity acceprance (penerimaan), gffection (perasaan), dan
achievement (prestasit). Bila salah satunyi tidak terpennbi maka sulitiah (kalau tidak mau
dibilang mustahil) scorang manmda menjadi bahagia, Bila orung sndal tidak dapo
diteima keluarganya, tidak mendapakin kusih sayang, dan tduk memiliki preatusi

sesuatu yang diharapkan, tentunya kepuasun hidup ito tiduk akan terpenuhi.
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C.Pengukuran

Pengukuran tentang kepuasan hidup tampaknya cukup populer dalam penelitian
lintas budaya dengan subyek para manula. Alat ukur yang pernah ada antara lain berupa
kuesioner seperti Life-Satisfaction lndices-A, B, W dan Z deagan berbagai
modifikasinya. Ben_luk pengukuran lainnys adalah dengan melakukan rating seperti yang
dibuat oleh Neugarten dkk. (Lite Satisfaction Rating), dan ada juga yang menggunakan
berbagai kuesioner yang terstruktur maupun tidak terstrukiur.

Sebagian studi tentang kepuasan hidup di usia tua menunjukkan bahwa mood
berperan penting dalam melakukan rating tentang kepuasan (Perimutter & Hall, 1985).
Yang dimaksud rating dalam kajian ini udalah begaimuna seorang manula itv menmila
secara obyektif terhndap kehidupannyn Oleh karena itu bila kepuasan hidup individu
diukur ketika mood sedang jelek, maks hasilnya akan lain bila dibandingkan dengan

mood baik.

2. Kompetensi Sosial
A. Pengertian

Asher { dalam Brodansky, Gormly, & Ambron, 1983) menyamakan bahwa
kompetensi sosial seseorang itu ditunjukkan dalam interaksi sosial melalui ketramplian
sosialnya: Ada tiga dimensi penting dulam kompetensi sosial i, yailu: relevaonsi,
responsi. dan pemahaman akan hubungan, Relevansi terkait dengan kemampuan
seseorang membaca situasi sosial dan boeradaptasi. Responsi artinya memberikan
taggapan terhadap stimulus lingkengannya Seorang yang memahami akan hubungan

menunjukkan bahwa orang tersebut menyadari betul bahwa persahabatan dan
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pertemanan tidak bisa dibapgun sesoat. Proses dalam hubungan menjadi perhatian
otama

Bee (1994) menyatakan bahwa terdapat dua unsur kompelensi sosial, yaitu
ketrampilan kognitif dan ketrampilun antar personal.  Unsur kognitif meliputi
kemampuan berpikir yang dimiliki scseorang untuk memecahkan suatu persoalan,
sedangkan ketrampilan antar personal merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan hubungan dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.

Dengan kompetensi sosialnya individe diharopkan  mengetabui  adanya
kelemahan yanga ada dalam dirinya dan berusaha untuk meuncatasi kelemahunnya
sehingga menjaci manusia yang bermantaat terhadap lingkungannya. Bila sudah merasa
benmanfaat, maka manusin menjadi terdorong untuk menungukkan  kemampuan
susialnys sehinggy tercapai kepuasan hidupnya.

Fokus dari definisi tentang kompetensi sosial di atas adalah kemampuan adaptasi
individu terhadap sitnasi hidup (Schawrtz & Peterson, 1979). Berdasarkan pada definist
ini, kompetenst sosial seseorang akan ditunjukkan dari kemampuan adaptasi seseorang
terhadap lingkungan sekitarnyn. Orang yang bisa / mudah melakukan adaptasi sosia
dengan baik, maka oang tersebut dapat dikatalkan memiliki kompetensi sosial yang baik
pula,

Dari beberapa pendapat tersebut maka kompetensi sosial merpakan aspek
kognitif untuk memecahkan persoalan hidup dan ketrumpilan hubungan antar person.
Unsur interaksi sosial sangat penting dalam kompetensi ini. Oleh karena itu, kompetensi
sosia) it dapat dikatakan sebagai  aspek kognitif (persepsi) individu tfentang

kemampuannya dalam melakukan interaksi sogial
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B. Ciri-Ciri

Kuypers & Bengston, {dalam Schawitz & Peterson, 1979) menyatakan balnva
orang yang memiliki kompetensi yang tinggi ciri-cirinya antara tain: (a). fleksibel, yaitn
mudah menerima perubahan (tidak kaku), (b) mampu beradaptasi, artinya menyesuaikan
diri dengan lingkungan, dan (¢} responnya berguna bagi lingkunganaya, apapun bentuk
yang dilakukannya

Ditinjau dari perkembangpnya, kompetensi sosial dipandang berdasarkan pada
kemampuan individu dalam membuat perbandingan sosial. Dengan perbandingan sosial
ui vy wemoeduk ddemtitas personul dan menyortir serta menilay karakteristik
orang lain. Berdasarkan pada evaluasi ini, seseorang emilih tempat yang dekat dari
dirinya dengan memilih ailai hidup dan kehidupan dari lingkungan (Craig, 1996).

Dengan adanya kempetensi sosilnya individu dilarapkan mengetahoi adanya
kelemahan yanga ada dan berusaha untuk mengatasi kelemahannya sehingga menjadi
manusia yang bermanfaal terhadap lingkungannya. Bila sudah merasa bermantaat, maka
manusia wmenjadi terdorong untuk menpinjukkan  kemmampuan sostalnya sehingga

tercapai kepuasan hidupnyn

3. Hubungan antara Kompetensi Sostal dengan Kepuasan Hidup Manula

Hurlock (1.980) menyebutkan adanya 4 stereotipe usia lanjut. Pertama, dengan
mendasarkan pada cerits rakvat, usis lmjul merupakan usia yang cenderung dilukiskan
secara tidak favorabel. Ada yang melukizskan baik hati dan penubh pemahaman (bijak)

dan ada yang jahat dan bengis, terutama wanita.
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Kedua, usia lanjut juga sering dilowakterisasi tidak favorabel di media massa
Dari stusi di sejumlah puisi (karya sastra), usia lanjut digambarkan sebagal usia yang
mengalami kehilangan dalam fisik, sosialdan emosional.

. Ketiga, berdasarkan pada sejumlah lelucon, usia lanjut lebil digambarkan
sebagal usia yang lebih penuh ketololan, bukannya bijaksana. Dengan demikian
menyebabkan sikap negatif terhadap orang-orang di usia ini.

Keempat. studi-studi ilmiah semakin memperknat stereotipe di atas. Karena
sebagian besar subyek vang dipelajan berasal dari panti-panti yang umumnya memiliki
penyimpangan dalam fisik dan mentaluya. Apabila cambaran nmum tentang manula
demikian negatifinya, maka sangat dimungkinkan pula lemahnya  fisiknya akan
berpengaruh pada kompetensi sosial dan kepuasan hidupnya

Dalam penelitian ini, aspek  kepuasan hidup manula akan dikaitkan dengan
kompetensi sosialnya. Kompetensi sosial merupakan variabel yang bersumber dari
karakteristik pribadi. Dengan kompetensi sosial, seseorang mempersepsi tentang
kemampuan dirinya dan mempersepst  ketrampilan antar personalnya. Sebagai
konsekucust datl adanya kompetensi sosial int ada orang yang merasa mampu dan ada
pula yang tidak mampu.

Bila kompetensi sostal seseorang itu tinggi, maka individu akan berusaha untuk
meningkatkan kebutuhan dirinya dan masih akan berusaha untuk menjalankan peran
sosialoya, sedangkan bila individu merasa tidak memiliki kompetensi sosial, dirinya
menjadi menyerah terhadap lingkungan dan merasa tidak berpuna (uselessness).

Kalau di usia senja seseorang masih mampu berbuat banyak untuk diri dan

lingkungan, tentunya orang tersebut akan memiliki sejuntah kepuasan tergendiri. Orang
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bisa puas karena fisiknya masih sebut. Orang tua bisa puas karena masih dibutubkan
olel lingkungannya. Orang tua bisa puas karena saran-sarannya masih diperlukan oleh
masyarakat sekitamya. Dengan memperhatikan betapa pentingnya kompetensi sosial
dalam terbentuknya kepunsan ini, muka diasumsikan bahwa bila kompetensi sosial tinggi
u;aka kepuasan hidup akan dapat diraih.

Persoalan yang muncul dalam penilitan ini ysitu ketika diminta untuk
meneatukan kapan seseorang dikatakan manula. Persoalan ini muncul karena banyaknya
perspektif yang digunakan (Schwartz & Peferson, 1979). Ada pendekatan usia
kronologis, ada pendekatan perkembangan rentang kehidupan (Jife-span developement),
ada pendekatan biomedis, ada pendekatan tahap-tahap perkembangan dan sebagainya.
Semua pendekatan ity memiliki kebenaran disamping sejumlah kekurangan imasing-
masing. Oleh karena ifu dalam penelitian ini pendokatan usia kronologis yang

digunakan.

4. Hipotesis
Berdasarkan pada iatarbelakang masaich, permasalahan kajian pustaks, maka
hipotesis penolitiaﬁ im adalah terdapat hubungan yang positif antara kompetensi sosial

dengan kepuasan hidup.
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BAB 11l TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

. Tzjuan Penelitian
. Penelitian ini memiliki tujuan antara lain seperti berkut:

a Uniuk mengetahui apakah ada korelasi positif' antara kompetensi sosial dengan
kepuasan hidup di kalangan manula.

b. Untuk mendapatkan deskripsi tentang kompetensi sosial dan kepuasan hidup di
kalangan manula

¢. Untuk mengetabui hubungan beberapa variebel demografi seperti jenis kelamin, usia,
pekerjaon, kesehatan, tingkat pendidikan yang terkait dengan kompetensi sosial dan

kepuasan hidup.

1. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini,
a Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantaat untuk menjadi dasar pengembangan
program pemberdayaan para manulu
b. Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan informasi tlmigh terutam-
menyangkut masalali gerontologi.
¢. Hasil ;:enelitim ini juga bisa dijadikan perbandingan dengan penelitian yang sama di

budaya lain.
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BAB IV METODOLOGI] PENELITIAN

1. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua varinbel utang, yaitu kompetensi sosial dan kepuasan
hidup. Namun demikian, dalam penclitian i juga  diserfakan sejumiah  varisl::!
demografi, seperti jenis kelamin, wusia, pekerjaan, teman hidup, tingkat kesehatan,
kebutuhan yang masih dipertukan. Variabel-variabel ini diharapkan akan memberikan
gambaran subyek penelitian yang lebih lengkap, terutama dalam menjelaskan

kompetensi sosial dan kepuasan hidup di kalangan manula .

2. Definisi Operasional Variahel

Kompetensi sogiel merupakan persepsi kemampuan snbyek tentang bagaimana
mengatasi persoalan hidup di masvarskal dan kemampuan untuk berinteraks) dengan
lingkungan sekitamya. Variabe} ini divkw dengan kuesioner (berskala Likert) yang
dimodifikasi dan dibuat pencliti. Skor didapat dengan menjumlahkan nilai masing-
masing aitem. Dari kuesioner itu, semakin tinggi skornya menunjukkan semakin tinggi
pula tingkat kompetensi sosialnya. Oleh karena alat ukur ini dibuat sendiri oleh peneliti,

®

maka reliabilitas dan validitss alat wkur dicari terlebih dahulu. Penelitian ini
meng.guna.kan one-shot method dalam pengumpulan datanyn, artinya dengan sekal
pengambilan data, maka data yang diperoleh sefain untuk mendapatkan skor akhir yang
akan dianalisis juga mendapatkan skor untuk wi alat vkur.

Kepuasan hidup divkwr dengan adaptasi kuesioner LSI-Z (Life Satisjuction
Indices-Z) yang dikembangkan oleh Neugarten & Havighurst (dikutip dari Corcoran &
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Fischer, 1987), Alat ukur yang sama juga pernab digunakan oleh Baiyewu & Jegede
(1992) untuk masyarakat Nigeria Bila di Nigeria jumlah aitemnya ada 13, maka di
dalam penelitian ini jumlah aitem yang digunakan berjumiah 18 (sesuai dengan kutipan
dari Corcoran & Fischer, 1987). Sebenarnya alat ukur ini menurut penyusuanya sudah
memiliki reliabilitas dan validilas yang cukup baik, hanya karena pertimbangan budaya,
maka dalam penelitian ini slaf ukur fersebut masih akan dicari validitas dan
reliabilitasuya,

Dilihat dati bentuk aitemnnya, muka aitem yang pemnyatasnnya positif antars
lain nomor: 1, 2, 4, 6, 8, 9, 11, 13, 14, dan 17, sedangkan aitem yang negalif
pemyaiaanya antara lain aitem nomor: 3, 5, 7, 10, 12, 15, 16, 18. Skoring kuesioner
diperoleh dengan menjumiahkan skor tiap-tiap aitem yang valid. Semakin tinggi skor
menunjukkan semakin tingginya tingkat kepuasan hidup.,

Hasil uji reliabilitas kuesioner kompetensi sosial dengan teknik bejah-tengah
didapatkan nilai alpha sebesar. 0,7752. Dengan koefisien relibilitas sebesar ini
menunjukkan bahwa alat ukur int reliubilitasuya tingg.

Uji validitas aitem pada kuesioner kompetensi sosial menujukkan bahwa dari 20
aitem yang diuji maka terdapat 16 aitemn yang sahih. Aitem sahih didapatken dengan
cara mengkorelasikan jumlah bagian-total aitemn. Aitem-aitem tersebut adalah aitem
nomor: 2,3, 7, 8,9,10,11,12,13, 14, 15, 16,17, 18, 19, dan 20. Daia variabel diperoleh
dani jumlah skor pilihan subyek pada aitemn-aitem tersebut.

Hasil uji reliabilitas dengan teknik belah tengah (Split-half) terhadap variabel
kepuasan hidup didapatkan nilai alpha sebesar 0,5630. Dengan koefisien reliabilitas

sebesar ini menunjukkan bahwa alat ukur ini cukup reliabel.
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Uji validitas aitem pada kuesioner kepuasan hidup menunjukkan bahwa dari 18
aitem yang diuji maka ada 13 aitem yang sahih. Ailem-aitem tersebut adalah aitem
nomor: 1:3, S, 7,8,9,11,12, 14,15, 16,17, 18,

Jenis kelamin dalam penelitian ini dikategorikan dalam pria dan wanila Usia
rr;anula (manusia usia lanjut) dalan penelitian im adatah 56 tahun ke atas. Penetapan
usia ini didasarkan pada PP No. 32/1979.

Banyak nama atau jenis pekerjaan di masyarakat. Oleh karena itu dalam
penelitian ini dikategorikan dalam 4 kelompok, yaitu (a) pensiunan (karena sudah tidak
aktif lagi dalam pekerjaannya baik untuk swasta ataupun negeri, (b) pegawai negeri baik
sipil maupun ABRI, (¢) wiraswasta (baik pedagang ataupun sektor informal [ain yang
bisa mendapatan penghasilan), dan (d) lain-lain, yaitu usaha yang tidak tercakup dalam
ketiga pilihan ataupun untuk subyek yang tidak bekerja

Tinggal / hidup bersama orang lain merupakan variabel yang menjelaskan teman
bidup subyek dalam suatu keluarga. Dalam satu rumsh tangga subyek ada yang hidup
dengan istri/suami, anak, dan cucunya, hidup dengan istri atau suami saja, dengan anak
saja, dengan cucu saja, dengan kelunrgn dekat { sandarn kandung, sandara senenek atau
misan, dan keponakan), dengan keluvarga janh atan orang Iain, dan dengan tinggal di
pantt wreda.

Tingkat kesehatan subyek dikategorikan dalam liga kelompok yailu (a) tidak
pernah sakit (sakit berat), (b) jarang sakit (sakit berat) dan (c) sakit-sakitan. Karena
subyeknya manula, maka sakit yang dirasakan subyek setelah menginjak usia §$ tahun,

Kebutuhan yang masih diharapkan dari subyek dalam penelitian ini merupakan

kebutuhan yang paling penting dari sejumlah kebutuhan hidupnya Dalam penelitian ini
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dikategorikan dalam kebufuhan seperti : (a) hubungan harmonis dengan anak dan
keluarga, (b) kebutuhan akan harta benda (kekayaan) , (¢) pekerjaan, (d) rekreasi, (e)
kesehatan, (f) keberhasilan / kesuksesan anak, dan (g) kebutuhan lain-lain yang tidak

tersebutkan dalam keenam jawaban.

3. Subyek Penelitian

‘ Subyek peneiitian ini adalah para manula dengan usia 56 tahun ke atas dengan
jenis kelamin pria dan wanita keluarga dari para mahasiswa Psikologi Unair. Oleh
karena penelitian ini pengambilan dalanya atay dasar populasi hipoletik, maka
generalisagi hasil penilitian dapal diberlakukan pada populasi yang memiliki

karnkteristik yang sama dengan populasi ini.

4. Analisis Data

Ada dua analisis data dalam penelitian ini, yaitu analisis deskriptif dan analisis
untuk menguji hipotesis. Pada analisis deskriptif, masing-masing variabel demografl
dideskripsikon dalam prosentase maupun setelah varinbel demografi itu dikaitkan
dengan variabel kompetensi sogial dan variabel kepuasan hidup.

Analisis data kedua berupa analisis korelasi untuk menguji hipotesis penelitian
antara varigbel kompetensi sosial dengan varisbel kepuasan hidup. Untuk uji korelasi ini
product moment. Tarafl penerimean dan penolakan hipotesis penelitian ditetapkan

sebesar 5%. Semua data dianalisis dengan menggunakan program SPSS Ver 7.5.

LAPORAN PENELITIAN Kompetensi Sosial Dan ... Marlina S. Mahajudin 13



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB Y HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

3. ‘Gambsnn subyek penclitian

Subyek penelitian im diambil dani para orang tua atan keluarga mahasiswa
Psikologi Unair yang berusia 56 ke atas baik pria maupun wanita. Jumlah subyek
seluruhnya ada 71 orang, Dari kelompok usia ini, maka usia di atas 55 sampai 60 tahun
jumiahnya 52,11%, sedangkan kelompok usia 75 sampai 80 tahun jumlahnya yang

terkecil, yaity 2,82%. Adapun rinciannyn seperti yang fercantum dalam tabel 1 berikut:

Tabel | Usta Subyek Penelitian

Kategori Jumlah Prosentase
55<x<60 37 5211 %
60<x<65 : 19 206,76 %
65<x<70 9 12,68 %
70<%x<7$ 4 5.63 %
75<x<80 2 2.82%
Jumiah 71 100 %%

Sumber : Data Primer

Tabel 2 Jenis Kelamin Subvek Penelitian

-f(-&;g;ri- Jumiah Prosentase
Pria 45 63,38 %
Wanita 26 36,62 %
Jumlah 71 100 %

Sumber : Data Primer
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Dilihat dari jenis kelaminnya, subyek penelitian ini hampir sama antara pria dan
wanita. Subyek pria banyaknya 63.38 %, sedangkan subyek wanitanya sebanyak
20,020 u incian subyek penelitian juga cipat dilibat dabam tabel di atas,

Dilibat dari tingkat pendidikannya, keempat jenis tingkat pendidikan subyek ada
dalam peagelitian ini, Pendidikan SLTA menduduki prosentase terbesar yaitu 36,62 %,

sedangkan proseniase yaag terkecil adalah julusun SD yaitu 16,9%. Berikut ini tabel

rinciannya.

Tabel 3 Tingkat Pendidikan Subyek Penelitian
Kategori Jumlah Prosentase
SD 12 16,90 %
SLTP 19 26,76 %
SLTA 26 36.62 %
PT 14 1972 %
Jumlah 71 100 %
Sumber : Data Primer

Tabel 4 Jenis Pekerjaun Subyek Penelitian
Kategori Jumlah Prosentase
Pensiunan 42 59,16 %
PNS 4 563 %
Wiraswasta | §1 15,49 %
Lain-lain 14 19.712%
Jumlah n 100 %
Sumber : Dala Primer

Ditinjau dari jenis pekerjammya, pensiunan merupakan jenis pekerjaan
terbanyak. Prosentasenya sebesar 59,16 %. Subyek yang paling sedikit pekerjaannya

adalah PNS yang masih aktif, yaitu 5.63%. Dari data yang diperoleh, maka umumnya
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jenis pekerjaan lain-1nin merupakan piliban bugi ibu-ibu rumah tangga atau bapak-bapak
yang pernah berwiraswasta namun saat penelitian dilakukan sudah tidak mampu bekerja
lagi.

Sebagian besar (71,83%) subyek tinggal bersama istri / suami dengan anak dan
cl.lcu. Dalam penelitian ini tidak seorang pun yang tinggal bersama cucu atau tinggal di
panti wreda. Bahkan ada subyek yang linggal dengan keluarga jaul (2,82%).

Tabet 5 Teman Hidup Bersama Subyek Penelitian

Kategori Jundah Prosentase
Istri/Suami/Anak/Cucu 5t 71.83 %
Istri/Suaui 4 5,63 %
Anak 8 11,27 %
Cucu 3} 0%
Kejuarga Dekat 6 845 %
Keluarga Jauh 2 2.82%
Panti Wreda 0 0%
Jumiah 71 100 %

Sumber : Daia Primer

Tabel 6 Tingkat Kesehalan Subyek Penelitian

Kategori Jumiah Prosentase
Tidak Pernah Sakit 22 30,99 %
Jarang Sakit 42 59,15%
Sakit-gakitan 7 9,86 %
Jumlah 7 100 %

Sumber : Data Primer
Ditinjau dari kesehatannya, maka subyek penelitian yang jarang sakit

terdiri dari  59,15%. Subyek yang sakit-sakitan terdiri dari 9,86 % dan subyek yang
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tidak pernah sakit ada 30,99%. Dengan gambaran subyek yang demikian itu maka
umumnya subyek penelitian relatif sehat.

Tahal T Yonis Kebubnhan Heisginan yang Diharapkian

Kategori Jutniah Prosentase
Hubungan harmonis dgn

anak dan keluargan 46 64,79 %
Harta benda/kekaynan 6 8.45%
Pekerjaan 3 4,22 %
Rekreasi 0 0%
Kesehatan 2 2.82%
Keberhasilan anak 13 18,31 %
Lain-1gin 1 1,41 %
Jumlah 71 100 %

Sumber : Data Primer

Dari data vang dikumpulkan sebanyak 64,79% manula dalam penelitian ini
sangat mementingkan hubungan yang harmonis dengan anak dan keluarganya. Tidak
satupun responden memilih kebutuhan rokreasi. Tampakiah disini bahwa usia lanjut
sangat membutuhkan keharmosinan antara anak dan keluarganya.

Tabel 8 Tingkat Kompetensi Sosial

Kategori Jumiah Prosentase
25<x<30 I [,41%
I0<x<35 12 16.90%
35<x<40 21 29,58%
40sx<45 12 16,90%
45<x<50 21 29,57%
50<x<5S 2 2,82%
55<x<60 2 2.82%
Jumiah 71 100%

Sumber : Data Primer
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Dari tabel 9 dapat dicermati bahwa nilai terrendah variabel ini adalah 30 dan nilai
tertingginya adalah 57 sehingga rentang nilwinya dalah 27. Bila rerata nilai 41,54 maka

kurvanya mendekati kurva normal. Hal itu juga didukung tabel 8.

Tabel 9. Deskripsi Statistik Variabel Fompetensi Sosial dan

Kepuasan Hidup

Variabel N Rerata  Jumlah SD Range Min  Maks
Fompetensi TR, = e o
Sogial 71 41,55 2950 6,40 27 30 57
Kepuasan

Hidup 71 34,07 2419 4,77 20 25 45

Sumber : Data Primer

Bila dicermati tabel 9 dan tabel 10, maka kepnacan hidup dengan rerata 34 07
dan rentang nilai antara 25 - 45, maka tampak balwa kurvanya juga mendekati kurva

normal, yang artinya subyek vang di bawal dan di atas rerats menunjukkan jumlah

orang hampir sama dalam tingkat kepuasan hidupnya | ——
e
— miLIE
\ pEL P 5 | ,. :
o Y - . 1‘»""“"Lllll”‘:‘ | &1 . Y .','"
I'abel 10 Tingkat Kepuoasan Hidup i GURA "'f
Fategori Jumlali Prosentase
20<x<23 3 4,23
25<x<30 15 2113
30<x<35 23 32.39
35-x<40 23 32,3%
40<x<45 7 086
Jumlah 71 100 %

Sumber : Data Primer
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b. Deskripsi Varfabel Kompetensi Sosial berdasarkan Variabel Demografis

Ditinjau dari jenis kelaminnya, antara pria dan wanita tidak memiliki perbedaan
dalam kompetensi sosial, 1al itu dapat dilibat dari hasil uji analisis varians dengan p
sebesar 0,057. Darni retata kelompok dapai dilihat bahwa pria memiliki skor yanglenih
tinggi dibandingkan wanita. Untuk pria reratanya 42,64, sedangkan untuk wanita rerata
skornya 39,65.

Ditinjau dari usia subyek penelitian, maka tidak terdapat korelasi yang
signifikan entara usia dengan kompetensi sosial.. Uji korelasi product moment
menunjukkan nilai r sebesar (-) 0,225 dan peluang ralat 0,059. Namun bila dilihat arah
korelasinya yang negalif, maka tingginya usia cenderung menunjukkan rendahnya
xompetens: sosinl.

Ditinjau dari tingkat pendidikannya, antara tingkat SD, SLTP, SLTA, dan PT
memiliki perbedaan dalam kompetensi sosial, Hal itu tampak dari hasil analisis varians
yang menunjukkan F sebesar 16,078 dan peluang ralat (p) yang besarnya < 0,001. Dari
keeinpat jenis tingkatan itu rerala tertinggi PT (47,93) dan rerata terendah adalah 36,89
untuk pendidikan SLTP.

Ditinjau dari jemis pekerjmumya, kompetensi sosial tidak menunjukkan
perbedaan. Hal itu dapat dilihat dari hasil analisis varians dengan nilai F yang besamya
0,390 denéan pelvang ralat 0,761.

Kompetensi sosial tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan
pads tempat tinggal dalam keluarga Uji analisis varians menunjukkan F sebesar 0,490
dengan peluang ralat sebesar 0,743, Rerata tertinggi jenis pekerjaan ini adalah untuk

PNS yaitu 44, sedangkan rerata terendah untuk pekerjaan fain-lain.
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Ditinjau dari sering atau tidaknya sakit dari para subyek penelitian, di antara tiga
kategori sehat dari subyek penelitian tidak memiliki perbedaan dalam kompetensi sosial
secara signifikan. Pernyataan itu didasarkan pada hasil analisis varians yang
mendapatkan F sebesar 2,416 dengan peluang ralat sebesar 0, 097.

Ditinjau dari jenis kebutuban yang paling diharapkan, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dalam kompetensi sosialnya. Uji analisis varians menunjukkan bahws F

besarnya 0,898 dengan peluang ralat sebesar 0,488,

€. Deskripsi Demografis Variabel Kepuasan Hidup

Ditinjav dari jenis kelaminnya, antara pria dan wanita memiliki perbedaan datam
kepuasan hidop. Hal itu dapat dilihat dari hasil uji analisis varians dengan F sebesar
34,439 dan p sebesar 0,039. Dari mean kelompok dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan
hidup pria (34,96) lebih tinggi dibandingkan kepuasan hidup wanita {32,54).

Ditinjau dari usia subyek penelitian, maka terdapat korelasi negatif antara
meningkatnya usia dengan kepuasan hidup meskipun korelasinya kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tua usia, semakin rendah kepuasan hidupnya. Uji korelasi
product moment memuyukkan nilai r sebesar (-) 0, 239 dan peluang ralat 0,045,

Ditiqiau dari tingkat pendidikannya, antara tingkat SD, SLTP, SLTA, dan PT
tidak memitiki perbedann dalam kepuasan hidup. Hal itu tampak deri hasil analisis
varians yang menunjukkan nilai | sebesar 14301 dun peluang ralat (p) yang besmnys
kurang dari 0,001. Reratn tertinggi berada pada tingkat pendidikan PT dengan rerata

sebesar 38,64, sedangkan rerata terendah adalah untuk pendidikan SD (31,67).
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Ditinjau dari jenis pekerjasnnya, perbedaan tingkat kepuasan hidup tidak terjadi
secara signifikan. Hal itu dapat dilihat dari hasil amalisis varians yang nilai F-nya sebesar
1,045 dengan peluang ralat 0,379. Rerata tertinggi untuk PNS (36,75) sedangkan rerata
terendah untuk lain-lain (33,29).

Kepuasan hidup diantara manula tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
berdasarkan pada teman tinggal dalsm kelvargn Uj analisis varians menunjukkan F
sebesar 0,475 dengan peluang ralat sebesar 0,754, Rerata kepuasan hidup tertinggi
apabila manula itu tinggal dengan istri saja atau sumni saja. Skor rerata ini hampir sama
untuk yang tinggal dengan istrifsuasmi. anak dan cucu yailu 34,20.

Ditinjau dari sering atau tidaknya sakil / lingkat kesehatan dari para subyek
penelitian, di antars tiga kategori sehal dari subyek penelitian tidak memiliki perbedaan
dalam kepuasan hidup. Pemmyataan itu «lidasarkan pada hasil analisis varians yang
mendapatkan F sebegar 3,018 dengan peluang ralat sebesar 0, 055,

Berdasarkan pada jenis kebutuban yang paling diharapkan, tidak terdapat
perbedaan  jenis kebutuban  dalam  kompotensi  sosiatuya.  Uji  analisis  vanans

menunjukkan bahwa F besaruya 0,957 dengann peluang ralot sebesar 0,451,

d. Hasil Uji Hipotesis

Dari korelasi antara kompelensi sosial dengan kepuusan sosial maka didapat
bahwa r sebesar 0,934 dengan p < 0,001, Oleh karenn iu terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kompetensi sosial dengan kepuasan: hidup. Dengan hasil ini maka
hipotesis kerja diterima, yaitu semakin tinggi kompelensj sosial semakin tinggi pula

kepuasan hidupnya.
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1. Pembahasan
a Alat Ukur

Hasil uji reliabilitas alat ukur kuesioner kepuasan hidup (LSI-Z) menunjukkan
reliabilitas yang cukup tinggi, dengan demikian hasil ini sesuai dengan hasil uji
reliabilitas yang dilukukan oleh pembuat alat ukur ini yaitu Neugarten, Havighurst &
Tobin (dalam Cocoran, & Fischer, 1987).  Perbedaannya terletak pada tekmik uji
reliabilitasnya saja. Alat im semula diuti dengan inter-observer agreement, sedangkan
dalam penelitian int teknik belah tengah (split-half reliability).

Tingkat reliabilitas vang tinggi juga diperoleh untnk kuesioner kompetensi
sosial. Dengan reliabilitas yang lingg) menunjukkan bahwa terdapat konsistensi jawaban
subyek.

Uji validitas alal ukir juga cukup baik. Untuk kuesioner kompetensi sosial, duri
20 aitem yang gugur hanya 4 aitem menunjukkan aitem-aitem yang ada di dalam alat

ukur eubup handal. i yang sama jnga diterapkan untnk knegioner kepuasan hidup.

b Hubungan antara variabd demografi dengan kompetensi sosial.,

Tidak ada perbedaan dalamn kompetenst sosial berdasarkan jents kelamin. Hal ini
menunjukkan bahwa fakior gender terutama peran gender tidak berpengaruh terhadap
kompete;:si sosial. Hasil ini juga dapal menepis anggapaﬁ bahwa wanita lebih lemah

dalam kompetensi sosialnya dibandingkan pria, meskipun hasil reratanya wanita lebih

kecil dari prin
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Perbedaan kompetensi sosial juga ditunjukkan oleh adanya perbedaan tingkat
pendidikan. Hal ini sudali tidak bisa diragukan lagi, karena dengan pendidikan, wacana
berpikir. cara pandang dan ketrampilan xosial thot dikembangkan.

Diligjau dari usia subyek penclitian, maka tidak terdapat korelasi antara usia
dengan kompetensi sosial. Meskipuu lidak signifikan, korelasinya menunjukkan arah
yang negatif. Dengan arah ini berarti bahwa semakin tua semakin menurun kompetensi
sosialnya. Hasil ini juga membuktikan bahwa pada saat usia lanjut seseorang mengalami
beberapa disfungsi kognitif maupun sosialnya.

Ditinjau dari jenis pekerjaannya, perbedaan jenis pekerjaan tidak mempengaruhi
perbedaan kompetensi sosial, Sangat dimungkinkan penyebabnya adalah karena subyek
penelitian ini gebagian besar berasal dari pensiunan pegawai negeri / swasta, Oleh karena
budaya kerja yang relatif sama, maka kompetensi sosial yang dituntut juga relatif sama.

Dilinjau dari teman tinggalnya, maka perbedaan teman tinggal / teman hidup
tidak menunjukkan perbedaan dubum kowmpelensi sosial, Hustl penelitian ini tampaknya
samna dengan hasil penelitian juga peinah diperoleh Baiyewu & Jegede (1992), hanya
sgja variabelnya kedekatan dengan anak yang paling disayang.

Ditinjan dan jenis kebutuhan yung ingin dipenuli, antar subyek tidak memiliki
perbedaa.n kompetensi sosial yang signifikan. Hal ini bisa terjadi karena kebutuhan itu
masih belum bisa dipenuhi, atau memang karena kompetensi sosial individu rendah, atau
barangkali karena uji anava syaratnys tidak terpenuhi (misalnya sel-sel dalam kategori

tidak terisi semuanya).
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« Hubungan antara variobel demografi dengan kepuasan hidup.

Tingkat kepuasan hidup antara pria dan wanita dari para manula menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Pria lebih memiliki tingkat kepuasan hidup lebih tinggs
daripada wanita. Hal ilu sangat dimungkinkan karena puda masryarakal patriarkal, peran
pria lebih menonjol dibandingkan wanita. Hasil yang sama juga diperoleh Baiyewu &
Jegede (1992) dengan populasi masyarakat Nigeria.

Semakin tinggi usia, semakin rendah kepuasan hidupnya Hasil penelitian yang
sama juga dialami oleh Baiyewu & Jegeds (1992), Hal ini tampaknya karena para
subyek penelitian sudah mencapai tingkat maturitas tinggi (integratif) seperti yang
diungkapkan oleh Eric Ericson (dalam Schwarlz & Peterson, 1987). Hanya saja hasil
tentang penelitian kepussan hidup ini tidak bisa dijelaskan apakah subyek sudah
mengalami tahap infegritas atau keputusasaan.

Perbedaan pendidikan tidak menunjukkan perbedaan tingkat kepuasan hidup, Hal
ini berarti semua manusia memiliki keinginan yang sama untuk mencapar kepuasan
hidup tersebut,

Perbedaan teman hidup / teman tinggal tidak menunjukkan perbedaan dalam
kepuasan hidup. Hasil int tumpaknys bertentangan dengan kenyataan, Bisa judi {idak
adanya perbedaan juga karena antar se! dalam analisis tidak ferpenuhi, sehingga hal itu
sangat dimungkinkml mempengaruhi hasil analisis statistik.

Kesehatan subyek peneliian tidak menunjukkan adanya perbedaan pada
kepuasan hidup. Bila faktor kesehalan tidak menunjukkan perbedaan antara yang saki
dengan vang sehal, maka lust] penelitizn itu berfentangan dengan Perimutier & 1all

(1985) yang menyatakan bahwa kesehatan tampaknya menjadi faktor penentu yang
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penting dalam kepuasan hidup, meskipun masalah keuangan, kelas sosial, interaksi
gosial, status perkawinan, perumahan, dan transportasi juga ikut berpengarub.

Ditinjav dari jenis kebutuhan yang paling diharapkan, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dengan kepuasan hidup. Sama halnya dengan penjelasan terhadap
varinbel kompetensi sosial yang dilihut dari jenis kebutuhan. Uji anova tiduk
menunjukkan hasil perbedaan kepuasan hidup, nemun bila ditilik dari kebutuhan yang
diharapkan dari subyek penelitian, maka lebih dari sebagian besar subyek memeriukan
kebutuhan hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. Dengan hubungan yang
harmonis selain munculnya rasa aman, keluarga juga memberikan afeksi emosional.
Tidak terjadinya perbedaan dalam kepuasan hidup diduga juga sangat dipengaruhi olch

distribugi nilihan subvek penelitian, karena tidak seniua jawaban terpilih.

d Hubungan antara kompetensi sosial dengan kepuasan hidup.

Penelitian ini menunjukkan korelasi positif antara kompetenst sosial dengan
kepuasan hidup. Tingginya kompetensi sosial dapat berpengaruh pada tingginya
kepuasan hidup. Hasil ini meaunjukkan bahwa dengan kompetensi sosial yang tinggi
seseorang dapal melakukan svatw aktivitas yang bermakna bagi diri subyek don
sokaligus bagi lingkungannya. Dengan kebermaknaan hidup tersebut akhimya bisa

menyebabkan kepuasan hidup.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapatlah dibuat simpulan sebagai berikut:
Terdapat korelasi positit antara kompetensi sosial dengan kepuasan hidup.
Tinggi-rendshnya pendidikan menyebabkan tinggi rendahnya Ada perbedaan
kompetensi sosial dan kepuasan hidup seseorang,
Kepuasan hidup pria lebih tinggi dibandingkan wanita.
Kompstensi sosial tidak terbedakan oleh variabel-variabel seperti: jenis kelamnin,
usia, teman hidup/tinggal, jenis pekerjaan, kesehatan, dan macam kebutuhan yang
dinginkan.
Kepuasan hidup tidak terbedakan/berkorelas) oleh variabel-variabel seperti: tingkat

pendidikan, teman hidup/tinggal, jenis pekerjaan, keschatan , dan macam kebutuhan.

Saran-Saran

Beberapa sarun yang dupal disjukan dalam penelitian ini antara lain:
Subyek penelitian ini {ebih banyak usia manula awal (sekitar 60). Kondisi tersebut
masih memungkinkan orang masih bisa berbuat banyak Olebh karens itu untuk
pene!'itian mendatang disarankan agar populasi diperluas jumlah dan jangkavannya.
Mewawancari manula merupakan ketrampilan tersendiri. Oleh karena itu bila
meneliti usia lanjut, para pewawancara periu diberikan pelatihan terlebih dahulu.
Oleh karena pendidikan berpengaruh pada kompetensi sosial mavpun kepuasan

bidup manuls, para manula sebaiknya tetap untuk mendapatkan pendidikan (formal
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/nonformal) untuk menambah wawasan dan mengisi kesibukannya. Disamping ity
karena kompetensi sosial adalah bagian dari kepribadian seseorang, maka pendidikan
berdasarkan pada kehidupan bersama (to live togather) dari UNESCO harus

. diterapkan sejak pendidikan dasar.
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Kuesioner
Bapak / Ibu Yang Terhonnat,

Terima kasihh yang sedalam-dalamnya untuk waknu dan perhatian yang Anda berikan untuk mengisi
! menjawab Kuesioner ini. Semoga Tuhian selalu memberikan keschatan dan kebahagiaun atas
kebaikan Anda.

Kami, staf pengejar di Fakultss Psikologi Universitas Airfangga Surzbaya , yung terdiri dari:
Marling 5. satajuds dan Suryanto, sedang miclakukan penclitian tentang kepuasan hidup di usia
senja . Kuesioner ini merupakan bagian dari penelitian tersebut,

Sudilsh kiramrya di dalam mengisi kuesioner ini kami diberi data mengenai pendapat, apa yang
Bapak / Tbu rasakan, atau perngh alemi secars jujur dan aps edanye. Sckali lagi kant
menysmpaikan terima kasih.

Identitas Din

Nama : .... .. { Singkatan); Usia Dveeeen th e, (bln) Jenis Kcelamin
: 1, Pria, 2. Wamta, Pendldtkan 1. 8D, 2. S§LTP, 3. SLT4, 4 P?‘ Peketjaan : /. Pensiwnan , 2.
PNS, 3. Wiraswasta, 4.Lain-lain, sebutkan: __ ; Sagt ini tinggal bersama: [, istri, anak

dan cucw, 2. Istrifsuami saja 3, anak saja, 4. cucu saja, 3. keluarga dekat, 6. keluarga jauh. 7.
Panti; Kescualaas /. Twdak pernan saxit deral, 5. Jarang sexit, 3. Sokit-sakitan.

Bagian A

Berikut ini beberapa pernyataan tentang kehidupan yang dapat dirasakan berbeda antara satu
dengan lainnya. Bacalah masing-masing penyataan berikut ini don tunjukkan pada sisi kiri angka
yang sesuai dengan perasaan lentang pernyataan terscbut,

1. Sangat setuju

2. Sewju

3. Kurang sctuju

4. Tidak setuju

“Semakin ta usiaku, apa yang saya temui serasa bertambah indah.

3aya lebih banryak mencrima cobaan hidup dibandingkan orang lain

Saat ini merupakan masa suram/gelap dalam hidup saya.

Kebahagiaanku saat ini scpertimys sama ketiks saya masih muda.

Kcbahagiaznku bisa lebih besar dari saat ini,

Ada beberaps tahun yang baik sepanjang hidup ssya

Hal-hal yang saya lakukan saat ini umumnya membosankan

Saya berharap mendapatkan sesuatu yang lebih menyenangkan di masa datang.

9. Kegiatan / pekerjaan yang saya lalukan sekarang ini sama menarikitya dengan masa lah.
____10. Saya merasa sudah tua dan lclah.

EEREER

I B SR P T

|

11. Ketika sgya menengok kehidupan masa lalu, saya merasa puas.
12. Says tidak akan niengubah kehidupanku masa laly meskipun saya mampu
13. Dibandingkan dengan orang lain seusiaku, penampilanku masih lebih bagus,

—anblRava pemiliki rencana yang dapar. diketighcan, datam sotu bulan atajy safu tahjn ke gepan.
__ 15 Seclama hidup mi, saya belum mendapatkan sesuatu yang sangal ssya harapkan.

L ¥ oV AP |- DL U (N TN AU I |
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___l"). Saya telah mendapat banyak kenikmaten yang saye inginkan.
____18. Senerti apa yony dikstakan benyak orang, hidup ini ndaleh penub cobaan.

Berikut ini merupakan beberapa hal yang paling dapat memberikan kepuasan hidup bagi saya. dan
“salah satu” yang paling mcnonjo! (lingkari satu dari ke-7) pilihan berikut adalsh:

. Hubungan harmonis dengan anak dan keluarga

Harta bends (ferpat inggal, uang, dan kekayaan lain)

Pckerjaan

-Rekreasi

Keschatan

Keberhasilan / kesuksesan anak

Lain-lain, sebutkan:

N B

Bagian B

Berikan angka pilihan juwaban Bapak / Ibu di sctiap sisi Kiri setiap pemmyataan dengan jawaban
seperti berikut:

1. Sangat setuju

2. Setuju

3. Kurang sctuju

4. Tidek setuju

__ 1. Ussha sava sclama ini banyak bermanfaat bagi masyarakat.

___ 2, Hingga kini banyak persoalan hidup yang belum saya selesaikan,

____ 3. Tidak ada pekerjaan yang sulit sclama saya mau mengerjakan.

____ 4, Pekerjaan yang sclama ini saya kerjakan relatif mudah.

____ 5. Hampir semua keberhasilan usaha saya merupakan kebenmtungan.

____ 6. Masih banyak kepiatan yang bisa saya kerjakan hingga saat ini.

___ 7. Saya telth memmperoleh spa yang saya cita-citakan scjak kecil

____ 8. Saya masih banyak dimintai pendapat olch warps masyarakat sekitar saya.
9. Sclama ini saya mengalamni kesulitan menentukan tujuan hidup.
____10.Kejadian-kejadian yang besar dalasn hidupku, tegjadi di Juar kontrol diri saya.
____11.Nasib baik lebik sering terjadi dalamn hidupku.

___12.Hidup saya sclama ini merupakan beban penderitaan yang pajang.
—__13.Sulit bagi saya untuk menentukan pilihan dalam hidup.

__14.Keluarga saya sclalo menuntut yang lebih dari kermampuan saya.

____ }5.Karir / pekerjaan saya sclama int dapat dikatakan berhasil.
____16.Kegagalan yang pernah saya alami lebih discbabkan karenz orang lain.
____17.8aya masih ingin memiliki usis yang lebih panjang dari sekarsng,
___18.Usaha saya selama ini telah memenuhi keinginan orang tua saya,
__19.Kemampuan fisik scringkali menghambat kegiatan saya sclama ini.
____ 20 Saya mcrasa yakin bisa menyelesaikan persoalan yang saya hadapi.

LAPORAN PENELITIAN Kompetensi Sosial Dan Marlina S. Mahajudin
Terima kasibk Atas bantuan Bapak Thu Sekalian
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a
--- PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS «--
Zuro Order Parbals
{TEMI ITEM2  {TEM)  ITEMd 1EME {TEME
ITEMTOT 2039 4293 3843 M025 15799 0512
{ 868y ( 88} ( 69 { 6 ( 8y ( 68)
Pz 086 P= 000 P= Q01 P= QU0 F=: 127 P= 440
. ITEM? iTEMA ITEMS ITEMID ITEMIY ITEMI2
STEMTOT 5049 57718 2015 £136 3758 5193
{ 68) { 09) ( 69) { 88y ( 68 ( 08)
P=000 P=.000 P= 017 P= 00O P= J01 P=.000
ITEM1Z ITEMI14  ITEMES ITEMIS8 ITEM1Z7 (TEMIB
ITEMTOT 8713 576D 20 7034 S1ta 8258
{ 68) ( 69) { 69) { &89 { 688y ( 69)
P=000 P=000 P=1008 P=000 Pz M) P= N0
iTEM1S  ITEM2D0 ITEMTOT
ITEMTOT 314D 6851 1 DODD
{ 866 { 69) { O
P=001 P=000 P=
{Coofficiant # (D F .} / 2-tailed Significance)

* . " i3 printed ¥ 3 coafficient cannot be computad
a

RELIABILITY AWNALYSZI 3 - SCALE (ALPHA
Reliability Coefficients

N of Cages = T1.0 N of Itemg = 20

Alpha = 77152

LAPORAN PENELITIAN Kompetensi Sosial Dan ... Marlina S. Mahajudin
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——

YPARTIAL CORKRELATION COEFFICIENTS
VARIABEL KEPUASAN HIDUP (LSI-Z)

Zerc Order Partials

TTEMTOT ITEMTOT ITEMTOT
VAR? .S163 VAR L0113
VARL ( '4ggf ( 69) { 69)
= = 0ZF
Pe .000 P= ,000 p
. VAKS 5524 VAR14 L6117
VARZ ‘ ‘122? Ax ¢ 69) ;o En
e .dod £= 000
AR 32 LY
VARE t ‘3é§? &AR? l ﬁg? VARlS ( 69;
P= .007 Pw 006 B= 000
vaKd i VAL '-.033? VAR1E ‘ s{gs
] 69) \ '-‘-) } L] ?
;u '_541 P= ¢633 k= a0t
! 298 .G0Ff
VARS ( .222? VAR1L T szi VARL? ( ag;f
P= .040 P= .012 p= 000
1 13 by | . [l [ x4
(69 : . oot
P= 359 B= .000 o B= .90

Coefficient / (M.¥ .Y / Z-tsrilad Sienificanss?

" , " ig pranted if s coeificient cannot be computed
RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHM
Reliability Coefficients (Variabel Kepuasan Hidup)

¥ of Caseg = KRN ¥ of Items = 18

aAlpha = L5630

LAPORAN PENELITIAN Kompetensi Sosial Dan ... Marlina S. Mahajudin
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C WProgtam Filesianal-mar) sav

helam.in panddkan | usia { pheqaan Imngyal ' hsehatan kbutuhan kompeten | kepuasan

1 Paa SLTA 61 | WSWAS ANAK | JARANG HUBUNGA 5 35
2| wanta SLTA 65 | 'wswas vS 1 IO SAKIT | HUBUNGA 4 k]
3 Paa SLTP 89 § WESWAS VSAL | JARANG | HUBUNGA 29 33
4} Wanita SLTA 62 | PENSIUN ANAE | OTD SARIT | LAINLAIN 49 37
S { Wanita SLTA B2 | LAINLAIN | USAC | TDSAKIT | A SUKSES 49 40
81 Prg PY 59 | PENSIIN | VSAL | TDSAKIT | PKERIAAN 3 43
7| Poa sita e Dosnsn | owead’ g Paeors a0 24
T6| wama | Pt | 60 | LGN | vsAc | ToSAnT | HUBUNGA| %0 ©
v Frie SLTA 59 | PENSIUN VS AL | TDSAKIT | HUBUNGA 50 42
10 Pra s 58 | PENSHIN VSALC | JARANG HUBUNGA. 42 k1)
111 Wanila SLTA 56 1 PENSIUM VSAC | JARANG HUBUNGA 47 a
12 | Wanita SLTA 72 | LAINLAIN ANAR | JARANG { HUBUNGA 40 33
13 § Wanila sLTA 56 | LARILAIN i VSALC ] JARANG | HUBUNGA ! M
t41 Pna SLIP 58 {PENSIIN L S AC ] JARANG | HUBUNGA 4 36
15§ Wanita SLTA S7 | LARLAIN | ANAK | TD SAKIT | ASUKSES 39 23
18 Pia SLTA 78 | PENSIUN VSAL | D 3ANT | HUBUNGA 41 34
WV ] Wanita SD 72 | LAINLAIN VSAC | SSAKTA | ASUKSES 40 k)|
18 Pua SLTA B8 | PENSHIN WS AC T JARANG | A SUKSES 48 3r
19| Pia SLTA §7 | wOwAS ¥S i JARANG HARTA B 40 €
0| Wanita SLTP 70 { PENSIUN ¥SAL ] JARANG | ASUKBES 34 y.')
21 | Wanita PT 00 | WESWAS | KEL JALI | TD SAKIT | PKERJAAN 5G 42
2| wama PT 58 PNS KELDEX | JARANG | HUBUNGA 48 38
n Brin PT £ PEMSHIY +-ELDE; TOCARIT | HUBLINGA 43 37
4] Wamta | SLIA | 81 | LNNLAN | RELDEK | TD SANIT | HUBUNGA] 49 3
2% Pna PT 52 | PENSIUN USAC | JARANG | HUBUNGA 48 35
..} Pua SLTA 80 | RPENSIIN WSAC | JARANG | HUBINGA a7 41
I Pia &0 68 § PENGDIUN VS AL | JARANG HARTA B 45 33
Bl Pia S0 83 | PENSIUN | VSAC ] JARANG | HUBUNGA 46 ¥
D Pra SLTA 62 | PENSIN | VS AC T TDSAKT | HUBUNGA a7 ¥
W] P SLTA g6 | PLMNSIUN us‘.',;\-,r,r H.mmwo HUBUNGA TH 8
2 Pria SLTP B3 | PENSIUN | VSAL { JARANG | HUBUNGA 46 k)
32 Piia PT 61 | PENSIUN ANAK | TO SAWIT { HUBUNGA 48 37
B| Prs SLTA 58 | LAINLAIN | WSAC T SSAQTA | HUBUNGA 7] ¥
M| Pm PT 63 | wSswas | ISAC ] JARANG | KSEHATAN 51 I}
B!l P SLTP 8 1 PEMSIUN | YSAC ! JARANG ! HUBUMLA 9 3
i) Pra (M} 64 | ‘W SWAS YSAL T ;»\RANG ASUKSES 48 40

) Bl oA i | PENS o usact o | wusmeal @b oo

i

n
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FURA LV RN

i welamus | panddhon | uid pharddn i {1seggal hsuhalan rbutuhan wompalen | kepuasan l
4| Pris er S8 | PENSIN | WS AC | JARANG | MUBUNGA 57 L5
Wi Bun =) 57 T oNe u‘;b_-\'_---!h JARANG _WGWGA 4 _—:3;]‘ B
0! P PT g | PENSIN | wsAac ] JaRaNG | AsuksEs £ a2
41 P SLTP 55 -""-—':;l;“'"""{’g‘;{é‘! -JARANG HUBUMNGA 41 36 T
£ Poa SLIP | 72 ] LANLAN ANAK | JARANG | HUBLNGA % 3N
@i Pra | SLe | 56 | LANUAN | USAC| JARANG | HUBUNGA | 37 2
W | Wanta | SUP | &8 | PENSUN | USAC ] sARAIG | HUBNGA ] 34 %
w U U era Do DUANLAN | Ah | amieoliG | ASURSES | 31 ] 28
" Pna SLTA 78 PENSIIN NG A TD 5AKIT HUBLHIGA 3B 8
& Pm SO 72 | LAMAN | VSAC | TDSARIT | A SUKSES *8 B
8 | ‘Manda SUA | B8 | PENGIN | USAL | SCAMTA | A SURSES ] 1
B P SLTA }“:“:?-T N VAL, s -,, T iers : T ARTA S a3 %]
0] Pua | SUP ) 70 | PTNGON | EmAr | ARANG | Amets | w2
11 Wwanta SD - 60 ;.r ‘3;;;, KEL J;‘\I_l“i- “r() SAKIT | PRERJAAM 7 3R
<2 wonta | S0 | 6 | PENSIN | KELDEW | USAKITA | HUEUNCA | 22 >
3] Wanta | SUTP | 59 | PENSIN | RELDEF | mRANG | HUBUNGA | 32 3
1] Pra | SUTP | 61 | LNNLAIN | KELDEK | JARANG | MUBUNGA | 32 3
51 wamla SLTA 55 | PENGHNM 5 A -i .“m SAKIT | HNBLINGA 40 34
Bl P e | 60 | pEnsin | usA -.:’ ARANG | HUBUNGA 33 31
57| wats | SO | 88 | PENSIN | VSAC | :*s;wm' WARTAS | 30 %
B Pia S0 58 | PENSHIN | VS.AC ; 10 SART HUBUNGA | 36 31
Wil poa S0 62 | PENSHN | WSAC ] JAANG | HOBUNGA | 38 30
€0 | Manita SUP | 0 | PENSIN | WEAC | TOSAKIT | HUBUNGA 28 20
s T R r*tia:.l: :-.- “L:..,_u , l"lfrlx'l'..v o ;il LTI -__.12“" "“2_5 -
-rrz Warnla SLIP b1 PENS!UN 1 AbAK it__lr-RANG HUBUNGA 32 2%
713 Pig P 58 !AlNi .\w . _;:u :l ll!“:A‘ln.l'l-‘ IIH rL-‘;irldE‘;\"-_z_y- »
24 | wanita SLTA | 83 | wowas | ySAL , SSAKITA | KSEHATAN 3 P
357 Pws | SUIP | B | PEMSIUN | VSAL | LSAKITA| HUDUNGA] 4 ] 3 |
Wy e SO ) B2 | WuwAS | IS4, R AN P S
W1 P | SUA | % | PeNsim | #SAL | ARANG | WBUNGA | 41 %
®| Pua | SUP | 82 | PENSIN | VEAC | TOCANT| HUBUNGA| 28 e
@] Poe PT | 57 | PNs | VSAC| RaNG | HARIAB | 42 %
0] eria SLTP | 56 | PENSIN | USAL | JKANG | HARTAB | 32 7
1 wanta 50 B PENSIIN ut;-r- ].armr.:c. |3 HIIEH BGaA 24 28

LAPORAN PENELITIAN

Kompetensi Sosial Dan ...

Marlina S. Mahajudin
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Descriptives
i §5% Confidence
i Interval for Meon
: St Lower Upper
N 1 Mean i Deviation | Std.Eror | Bound Bound
AURIPEIRid RELAMIG  Pna il 4284 3497 a0 4082 R
‘Nanita %1 3955 ! 653 1.30 35,983 4233
' ___ Joai Lol omigst o sdo ) 76} 4003 | aToe
KEPUASAN KELAMIMN  Pria 45 1 3498 447 87 3381 IR0
Wanita 6| 3284 4.97 98 3083 34535
Total 71 ] 3497 4.77 57 32.94 35.20
ANOVA
Sum of Mean
Squares oif Square F Sig.
[KOMPETEN Between [, ;5 ] 11 147382 3.741 0s7
Sroups
Within . . -
Sioups 2718 198 B3 39334
Total 286£.577 70
REPUASAN Setween o g ) wr e . R
Groups ‘Js.-.a - :ls..?v 4"‘39 oag
Within 4 a a - -
Srowps | 196373 89 | 21883
Toral 1862848 70

LAPORAN PENELITIAN

Kompetensi Sosial Dan ...

Marlina S. Mahajudin
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Descriptives
] ] 9% Jonficerce
i interla_i for Mpar_i___
! S, Lower Upper
] Mean Deviation | Std. Error Bound Eoung
FOMPETEN PKERJAAN PENSIUN 22T 4148 698 1.08 3930 4345
PNS 47 4400 294 147 39.32 43 .88
1
‘;"SWAST 11 3238 573 1.73 33.51 4521
LAINL AIN 14 4043 597 160 35.98 4388
o Total 713 41551 840 76 4003 | 4306 |
REFLASAN PRERJAAN  PENSIUN - 33357 511 79 3206 3£.35
PNS 4 36.75 150 75 34,36 3¢.44
W SWAST R X X! 487 138 | 32871 387
f
Laibi Al 1494 3329 427 114 3082 3575
Tota! 7° 3407 477 57 294 35.20
Uescnptlvas
Minimum | hdadimum
FOMPETEN PRERJAAN PEFICILT] 3= z7
PNS 41 47
W EWAST e .
A 33 51
LAINL &N i 55
Tote! 3t s7
[KEPUASAN PRERJAAN PENSIUN ] FAN as |}
PNS 3t | 3&
W.SwasT ~g | an
LAIRL Al A 40
Total 25 ) 45
ANOVA
Sumof | Haan
Squares df Square F Sig.
ROMPETEN Between va 1
Groups 49.127 3 16376 399 761
Within . - .
Groups 2816.450 57 42037
| Total 2865 877 70
REPUASAN Getween - - a aa s
Groups 71182 A T3 1548 379
Within ae | A
Groups 1521486 ! 8 E 22708 .
Towt L lilie3 | 70 ; ;
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Descriptives
95% Confidence
Inter.al for Mean
Std. Lower Lpper
N Mean ’ (Creviation | Std Error §  Bound Sound
rOMPETEN PENCLRAN SO 2 33M | 485 td1 3499 4130
SLTP 12 3539 | 452 1.04 3472 3907
SLTA 2% 2316} azg S0 4130 4551
pT sa b aTe3d 526 1567 a4 32 5134
Tatal b gvsn 20 78 A0 03 23 08
AEELsEeb PENDDKAL SD o svery 233y 73| 3008 33.28
SLTP e 1 3083 | s i 34 %47 3259
SLTA 2y 35y 38| 751 3k89 ¢  3®7
PT Wl 35641 ars ! 1.28 3585 | 4140
Total 1 b 3497 | 477 | 57 3294 | 3520
4
Minimum 1 Maximum
[ KOMPETEN PENDDRAN SD 30 as
SLTP 32 4%
SLTA 23 | 50
PT 32 57
Total 3¢ 37
KEPUASAN PENDDKAN 8D | =2z 1 7Ty
SLTP 2 36
SLTA M 43
T et 48
Totai 25 N
ANOVA
Sum of Mean
Squares of Square F Sig.
WORPETIN Serizs- . b RO
Groue | 1188478 s Js9826 | 1s07s 000
g’r'o”ﬂ;s 1686.103 §7 | 24.387
| Tote! 2865577 76
REPUASAN: Retwoon | 621230 | 3| 207243 | 14301 000
\GN::::;S 975,917 av % 14491 ‘
Tota 1532 846 i ;

A7
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ANOVA
Sumof . Liean
Squares | of i Square F Sig.
"R ONPETE ]
HOMPETEN Between | 147352 ! SRRENLE EL 3 B § XV 067
SIOUDS _r ' i
1l s NPIE AOR ‘ L . 3 562 :
Gfoups ,1101.0 ! oY E g 3 f
Total 2565577 [ ok
Groups Y 0 ;
Within " - : 4 apT i
Gro”ps 1496.v73 sg i -t !
i
Total 1597 546 70 | l
Descriptives
] 98% Corfigence
i ___Intervaiforhean
! S Lower Upper
N tMean Eeviation | Std. Error Boung Sound
KOMRETEN KELAMIN  Pria dE 4284 507 g0 4082 3247
Wanita o5 39.8% 8.63 1.30 3698 4233
Total I 540 7% 40.03 42.06
KEPUASAN KELAMIN Pria d& 3496 447 87 3361 35.3C
Wanita 28 3254 497 98 3083 3485
Totaj 7o 407 477 g? 3294 | =220
CANETISIVAS
i
]
B s umum
LOMPETEN RELAMIN Pra 32 57
Ywanita 30 30
_Jotal B £
REFL =34 KELAMIN  Pria 25 45
Wanita 28 i a2
Total 25 35

A9
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ANOVA
Sumecf | i Nean |
Squares df | Sguare F Sig.
FCMPETEN Between | &
B 190114 2 | 95 057 2416 097
Within S g aa 2o a4s
Sroups 975 483 28 | 3% 335 I
Total 2865 577 70 |
REPUASAN Between samsil | &l sienk | S nee |
Groups 129843 | R et i
Within P G 54 BE | ,
Sroups 1482.805 | T 21812 l |
Total 1592 646 | 70 | | ;
Descriptives
95% Confidence
’. . __ Intervalfor Mean
l Std Lower [ Upper
N Mean Ceviation | Std, Error Bound | EBEound
ROMPETEN WSEHATAIN  TD SARIT 22 1 4332 | 515 1.31 4055 35.05
~ | |
£ RS a2 | 4131|840 99 | 3932 4330
| | a
e 7l 3743 | gs3 220 | 3204 282
| Total | Ty 41351 840 | 75 40.03 4306
KEPUASAN KSEHATAN TD SARIT 21 3z | 481 1.05 33.18 3724
ARG éz| sapo| 488 72 32355 35.45
SSARITA I ]
ooh 7| 3oas| 338 127 | 2732 3384
Tota 7+ 3307 | 477 | 57 3294 | 3520
Descrniptives
[ miLts |
I = - -
i I' ONIVE it
Winimem | Masimium - u oAl
FOMPE EI1 KSEHATAMN 1O CARMT 32 | £3 S
JAR ANG & | .
SSAKITA i
g 3c | a5
Total :}C_l I 57
KEPUASAN KSEHATAN TD SAnIT 25 43
JARANG % | 45
ps 23
SSAKITA i | i
N L3 3
Total 25 | 23

LAPORAN PENELITIAN
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e5% Configet
interval for M

LY
\
Y —.__-_______——-‘—"-EF-_’_'
N\ (T PENDDRAN =%
-Pn.a =& -;‘.55- . B
3 u:._ O .S == :“.7 ;
e BENBORAN S0 - b
REPUASAN PENDCH e = 088 4 .
SLTA 25 35.23 , / . - (
14 356 478 iz | 0%
:;a. 4{_’ W M7 a7 ik 88 |
‘ B Ul § 2 e |

OMPETEN PENDDrAN €D
SLTP
SLTA
PT
Totai

KEPUASAN PENDDKAN SD
SLTP
SLTA
PT
Total

ANOVA
Sum of
Squares
KOMPETEN Betwaen —
Broups R 92,
Withi |
Graups | 1686.163 |
Totai 2885577 !
KEPUASAN Between -
Oro0ss 621.73¢ |
‘I-."':.“ﬂ .-
.3_—:;;5 Q70 91
Total 1592643 |
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Descriptives
95% Confidence
’ interval for Mean
Std, Lower Upper
I Mean Cewiation | Std. Error Bound Sound
onNP RBUTUHAN  HUBUNGAN 35 4131 510 90 3960 4313
HARTA B Y 3887 $.19 283 3217 4516
PKERJAAN 3 a8 87 5.50 4.91 2€ 84 57.79
KSEMATAN o 4200 127 9.00 7238 128 35
4 SURSES 13 4154 5 4% 1,80 3752 4548
LA AN SRR £ T : : :
Total _ Ts_A185 8404 ‘5 18003 4345
{EPUASAN wBUTURAN  HUBUNGAN 15 3300 4566 89 3262 33.38
-+ ’ HARTA B 4 3250 367 150 2854 25.36
PHRER JAARN 3 39.33 551 318 2565 5302
i CEHATAM : 33350 1061 750 -81.80 12850
A SUKSES 13 3389 4.7 1.31 30.84 36.54
LAINLAIN 1 37.00 , . , .
Total 71 907 477 57 3294 35.20
- i
Minimum ! Maximum
KOMPETEN KBUTUMAN HUBUNGAN 32 | £7
HARTA B 30 | 48
PHERJAAN 37 ) £3
ASEHATAN 3B 3
ASUREES 33 | 58
LAINL AN 49 ’ 49
__ __Total - 1
KEPUASAN KBUTUHAN ~ HUBUNGAN 35 | 35
HARTA B ki 35
PRER JARN 33 43
KEEHAT AN 15 iz
A SURSES 27 a2
LAINL AN 37 i 37
Total 28 45
ANOVA
Sumof | | Itean
Squares of t  Sauare F Sig.
NOMPETER e | 185195 51 37039 598 488
‘gf::j;s 2680 333 8 | a1237
i !
| Tosl |2sess7r | e il ]
_ = !
REPUASAN g:o"j;:“ 108,212 RIS 457 a5
roups | 1483436 65 | 22222 iy
Total 1392645 TG ; >,
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Correlations
KEPUASA
KOMPETEN N USIA
Pearson KOMPETEN 1.000 934 225
Correlation KEPUASAN 934 1000 . a0
VEIA - 228 ..23g° 1.000
Sig. " KOMPETEN T 000 058
(2-tailed)  KEPUASAN 600 . 048
USIA 059 Q45 :
N KOMPETEN 71 71 7
KEPUASAN 71 71 74
USIA 71 71 71

* Correlation is significant et the 0.01 level (2-tailed).
‘. Correlaton s significant at the 0 .05 level [ 2-taileq)

[
n
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50 et ——————— e
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